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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tentunya tidak bisa dilepaskan dari dunia komunikasi. 

Stewart L.Tubbs dan Sylvia Moss mengatakan bahwa komunikasi merupakan 

segala bentuk proses pembentukan makna antara dua orang atau lebih (Mulyana, 

2007: 69).  

Salah satu metode untuk mengungkap makna di dalam dunia komunikasi 

adalah semiotika. Semiotika berasal dari bahasa Yunai, Semeion yang memiliki 

arti sebagai tanda. Tanda dapat didefinisikan sebagai sesuatu lewat dasar konvensi 

sosial yang sudah terbangun sebelumnya, bisa dianggap sebagai sesuatu yang 

mewakili sesuatu yang lain (Wibowo, 2013: 7) 

Ferdinand de Saussure mendefinisikan semiotika sebagai ilmu untuk 

mempelajari peran tanda dalam bagian kehidupan sosial (Piliang, 2003: 47).  

Semiotika yang digunakan untuk menggali tanda dan makna bisa dan 

cocok digunakan untuk merepresentasikan konten media massa. Mulai dari iklan, 

gambar, tulisan, film, bahkan musik atau lagu. 

 Dapat disadari atau tidak, musik sudah menjadi salah satu elemen dalam 

mengisi kehidupan kita sehari hari. Pengertian musik itu sendiri bisa didefinisikan 

sebagai pengungkapan lewat bunyi, yang unsur dasarnya melibatkan melodi, 
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irama, harmoni, yang didukung unsur penyokong berbentuk gagasan, sifat, dan 

warna bunyi (Soeharto, 1992: 86).   

Musik yang sudah ada sejak lama, sekarang sudah berkembang pesat. 

Berbagai genre musik mewarnai perkembangan musik dunia, seperti blues, rock, 

metal, pop, punk, hiphop, dan masih banyak lagi. Selain itu tak jarang dari 

berbagai genre tersebut dilakukan percampuran, sehingga membentuk warna 

musik baru, contohnya seperti punk rock, hip metal, dan lainnya. 

 Lewat musik, sebuah pergerakan dan pembentukan pola pikir bisa 

terbangun, layaknya pengaruh dari media. Hal itu tak lain dikarenakan dekatnya 

kehidupan manusia dengan musik setiap harinya. Leon Rosselson menyampaikan 

bahwa industri musik memberikan kepada “publik tentang yang mereka inginkan” 

(Storey, 2007:121). 

Video klip musik beserta liriknya menjadi bentuk penyampaian 

komunikasi yang memiliki makna. Video klip dapat didefinisikan sebagai media 

komunikasi yang ditayangkan dan mempertunjukkan seni musik. Berisi kumpulan 

guntingan gambar bergerak yang disesuaikan dengan musiknya (Effendy, 

2002:12).  

 Video klip sebagai kumpulan guntingan gambar memiliki komunikasi 

dalam memberikan sebuah ilustrasi. Bertujuan mendapatkan respon emosional, 

hiburan, dan sebagainya. Ilustrasi merupakan seni gambar yang digunakan untuk 

memberi maksud, tujuan, dan penjelasan secara visual (Kusrianto, 2007:140). 

 Kata-kata dalam musik tersebut dapat disebut dengan lirik lagu. Lirik lagu 

bisa disetarakan ke dalam bentuk puisi dalam ilmu karya sastra. Di dalam puisi 
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terdapat kepadatan dan konsentrasi kata dan makna yang lebih tinggi 

dibandingkan prosa (Pradopo, 1995: 11). Hal tersebut memiliki kemiripan dengan 

unsur di dalam lirik lagu yang memiliki kadar kepadatan dan konsentrasi kata dan 

makna yang tinggi pula. Pradopo juga mengatakan bahwa puisi mengekspresikan 

isi pemikiran yang mampu memancing dan membangkitkan perasaan, 

merangsang imajinasi dalam susunan yang berirama, dan hal tersebut sama halnya 

kembali dengan musik yang memiliki lirik didalamnya. 

 Lagu merupakan sebuah penyampaian pemikiran dari sang pencipta lagu 

tersebut, terkait dengan gagasan pembuat untuk mempengaruhi objeknya, yang 

bisa diartikan sebagai khalayak luas. Lagu tersebut memiliki kata-kata sarat 

makna, ekspresi, terhadap berbagai kejadian yang ada di sekitar kita.  

Lagu merupakan cerminan realitas sosial yang ada di masyarakat, dan 

harus dipertanggungjawabkan isi di dalamnya, karena kemampuannya untuk 

mempengaruhi banyak orang.Lagu bukan hanya sekadar penyampaian pemikiran 

biasa saja, seperti berbagai lagu-lagu yang ditawarkan oleh rata-rata band 

Indonesia saat ini yang hanya bertema cinta para remaja.  

Lagu dapat dijadikan sarana penyampaian pesan moral, dukungan, dan 

gerakan sosial atas sebuah realita. Lagu yang menyuarakan suara rakyat, seperti 

halnya kritik sosial banyak beredar, sejak dulu sampai sekarang ini. Seperti halnya 

Green Day, Race Against The Machine, dan musisi lokal seperti Iwan Fals, Slank, 

Efek Rumah Kaca, Seringai, dan lainnya. 

Berdasarkan lirik lagu yang menjadi sarana penyampaian pesan, peneliti 

tertarik untuk mengangkat lagu kritik sosial dari band Koil. Koil merupakan band 
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beraliran rock yang berasal dari Bandung yang dibentuk pada tahun 1993. Dengan 

formasi awal J.A. Verdiantoro atau lebih dikenal dengan nama Otong sebagai 

vokal, Donijantoro diposisi gitar, Ibrahim Nasution atau Imo di gitar/bass, dan 

Leon Ray legoh diposisi drum. Koil melawan arus band-band pada saat itu dengan 

membawakan lagu ciptaan mereka sendiri. Pasalnya, pada awal mereka berdiri. 

raata-rata band Indonesia membawakan lagu orang lain yang sudah tenar terlebih 

dahulu. Album resmi pertama mereka diluncurkan pada bulan September 1996, 

dengan judul KOIL dibawah label Project Q. Sebelumnya mereka pernah 

mengeluarkan mini album pada tahun 1994 dengan judul Demo From Nowhere 

dan mini album kedua pada tahun  2001 dengan judul Caligula. Pada tahun 2001 

tersebut, Koil juga mengeluarkan album kedua mereka bernama Megaloblast, 

diikuuti oleh Black Shines On (2007), dan Blacklight (2010) (nagaswara.co.id. 

Diunduh 4 Mei 2014).  

Pada tahun 2007, Adam Vladvamp bergabung dengan Koil sebagai bassist. 

Hal ini diikuti oleh kepergian Ibrahim Nasution a.k.a Imo, yang mengundurkan 

diri dari Koil. 

Salah satu ciri khas Koil yang dikenal di mata masyarakat adalah lirik lagu 

mereka yang berisi kritik, provokasi, sudut pandang skeptis dan sinis, tapi sebuah 

pandangan realistis yang menggambarkan bahwa kehidupan ini terlalu banyak 

kamuflase yang menutupi kebusukan sebenarnya. 

Sudah cukup banyak lagu yang mereka ciptakan, seperti Dosa, Dengekeun 

Aing, Kesepian Ini Abadi, Lagu Perang, dan salah satu single mereka yang cukup 

menarik perhatian publik, yaitu “Kenyataan Dalam Dunia Fantasi”. Merupakan 
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lagu yang termasuk dalam album mereka yang berjudul, Blacklight Shines On 

yang dirilis pada tahun 2007. Lagu bertemakan nasionalisme tersebut terdiri dari 

dua versi, yang pertama dinyanyikan oleh Koil sendiri, dan versi yang dikenal 

masyarakat adalah Kenyataan Dalam Dunia Fantasi oleh Koil feat The Rock 

(Ahmad Dhani). 

Lagu yang akan diangkat adalah lagu yang mempertanyakan nasionalisme 

bangsa kita. Ketika negara kita merasa pintar dengan memasyarakatkan 

kebodohan. Berikut penggalan lirik “Kenyataan Dalam Dunia Fantasi” dari Koil: 

 

Nasionalisme adalah tempat tinggal yang kita bela 

Nasionalisme untuk negara ini adalah pertanyaan 

Nasionalisme untuk negara ini menuju kehancuran 

      Nasionalisme menuntun bangsa kami menuju kehancuran 

 

Lagu ini juga menyampaikan kekhawatiran mengenai nasionalisme yang 

secara nyata sudah tidak lagi pada posisinya untuk perjuangkan, sebuah kenyataan 

sebatas dunia fantasi yang akan membawa bangsa menuju kehancuran. 

Sementara itu, untuk paham nasionalisme itu sendiri dapat dimengerti 

sebagai paham yang berpegang bahwa kesetiaan tertinggi seseorang harus 

diserahkan kepada kebangsaan atau negaranya. Perasaan tersebut sangatlah 

mendalam, memiliki ikatan yang erat dengan tanah airnya (Kohn, 1994: 10). 

Namun jika dilihat sekarang ini, lewat lagunya, Koil mengkritik 

nasionalisme yang sekarang ini dipertanyakan dan menggiring bangsa menuju 

kehancuran. Bentuk nasionalisme Indonesia saat ini dilihat dari lagu Koil tersebut 
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lebih mengarah pada nasionalisme semu, sebuah nasionalisme yang hanya berasal 

dari mulut lewat kata-kata manis saja, tapi tidak sejalan dengan perbuatan secara 

nyata. Ditekankan lagi padahal nasionalisme semu ini dianggap sebagai 

pembodohan masyarakat, setiap orang yang menggembar-gemborkan 

nasionalisme untuk pencitraan diri mereka di mata publik. 

 Oleh karena itu, lagu dari Koil yang berjudul Kenyataan Dalam Dunia 

Fantasi ini dijadikan objek penelitian oleh peneliti guna melihat representasi 

nasionalisme semu dalam lagu tersebut. Lagu tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan metode semiotika dari Charles Sanders Peirce. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Bagaimana representasi nasionalisme  semu di dalam video klip 

Kenyataan Dalam Dunia Fantasi dari band rock Koil? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Peneliti membatasi penelitian ini dalam mencari representasi nasionalisme 

semu dari video clip Kenyataan Dalam Dunia Fantasi dari ikon, indeks, dan 

simbol yang ada. Makna tersebut akan terlihat lewat analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce. 

  

1.4  Tujuan Penelitian 

Mengetahui representasi nasionalisme semu di dalam video klip Kenyataan 

Dalam Dunia Fantasi dari band rock Koil lewat analisis semiotika. 
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1.5   Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dibagi dalam dua jenis, yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi institusi pendidikan, 

khususnya mahasiswa fakultas ilmu komunikasi untuk melihat 

penyampaian pesan yang berisi makna menggunakan medium musik 

(video clip) sebagai pemaknaan yang berupa komunikasi verbal dan non 

verbal. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan membuka pandangan nasionalisme dalam sebuah 

pemaknaan lagu yang seringkali mengandung pesan implisit. Tentunya hal 

itu dibutuhkan untuk pemahaman lebih dalam untuk mengetahui makna 

tersembunyi didalamnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalam 5 bab utama yang 

masing-masing bab memiliki subbabnya tersendiri. Hal ini dilaksanakan guna 

mencapai hasil penelitian dan laporan yang detail serta mendalam. 

 Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penelitian. 
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 Bab II merupakan kerangka teoritis yang teridir dari penelitian terdahulu, 

kerangka konsep, dan kerangka pemikiran yang berisi uraian teori dan konsep-

konsep penelitian untuk mencapai penelitian yang relevan dan memiliki 

perbandingan atau acuan dalam menyelesaikan penelitian ini. 

 Bab III merupakan metodologi penelitian yang berisi jenis dan sifat 

penelitian, paradigma penelitian, metode penelitian, unit analisis, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data.  

 Bab IV berisi analisis dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan. 

Didalamnya ada gambaran umum, objek penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan. 

 Bab V merupakan bab terakhir, yaitu berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang sudah dikerjakan. 
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